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URBANISASI KOTA BAGHDAD ABAD KE-8 M

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji proses urbanisasi Kota Baghdad pada Abad ke-8
Masehi. Fokus penelitian ini adalah meneliti proses pembangunan kota yang
dimulai dari Khalifah Al Mansur sampai pada masa Khalifah Harun Al Rasyid.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kondisi Abbasiyah
sebelum urbanisasi Baghdad, kondisi sosial politik Abbasiyah pada Abad ke-8 dan
proses urbanisasi Baghdad dari masa Al Mansur sampai Harun Al Rasyid.
Urbanisasi adalah konsep utama dalam penelitian ini. Urbanisasi secara umum
dapat dikatakan sebagai perpindahan masyarakat dari desa ke kota. Namun
urbanisasi juga dapat diartikan perubahan desa menjadi sebuah kota. Seperti teori
urbanisasi yang dikemukakan oleh Lewis Mumford yang digunakan dalam
penelitian ini untuk mengetahui ciri urbanisasi sebuah kota. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan sosiologi. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode sejarah, melalui empat tahapan: heuristik,
verifikasi sumber, berupa kritik intern dan ekstern, interpretasi dan historiografi.

Hasil kajian dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, sebelum
memulai urbanisasi Baghdad, Abbasiyah mengalami masa transisi dan konsolidasi
politik. Al Mansur memegang peranan penting dalam proses pengendalian konflik
dan memilih lokasi ibukota baru yang jauh lebih aman dan strategis. Kedua, kondisi
sosial-politik yang cukup dinamis menunjukkan urbanisasi Baghdad dilakukan
secara bertahap dari khalifah ke khalifah, mulai dari pemilihan lokasi,
pengembangan infrastruktur dan ekonomi sampai menjadikan Baghdad sebagai
pusat keilmuan. Ketiga, keberhhasilan urbanisasi Baghdad didapatkan berkat
kesinambungan kebijakan dari masa khalifah Al Mansur sampai pada masa
Khalifah Harun Al Rasyid yang terus berlanjut.

Kata kunci: Urbanisasi, Kesinambungan, Baghdad, Dinasti Abbasiy

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dinasti Abbasiyah adalah Kerajaan Islam penerus dari Dinasti Umayyah
yang didirikan oleh Muawiyah bin Abu Sufyan pada tahun 41 H/661 M dengan
pusat kota di Damaskus.! Dinasti Abbasiyah didirikan olen Abu abbas Al
Saffah yang masih memiliki garis keturunan dari paman Nabi Muhammad Saw
yakni Abbas bin Abdul Muthalib.? Dinasti Abbasiyah berdiri pada tahun 749
M dengan jatuhnya kekuasaan Bani Umayyah yang ditandai dengan
terbunuhnya Marwan Il di Mesir. Pasca kematian Khalifah terakhir Bani
Umayyah, Abu Abbas As Saffah mendeklarasikan dirinya sebagai khalifah dan
membangun kerajaan Islam baru yakni Daulah Abbasiyah.?

Berdirinya Daulah Abbasiyah dipengaruhi oleh sebagian kelompok umat
Islam yang sudah tidak lagi mendukung pemerintahan Bani Umayyah yang
mulai sekuler, adanya praktik korupsi dan keberpihakan penguasa kepada
sebagian golongan masyarakat.* Sebagian kelompok masyarakat terutama
golongan non Arab merasakan ketidakadilan yang dilakukan oleh penguasa

Daulah Umayyah salah satunya pada sektor perpajakan. Golongan non Arab

! Phillip K Hitti, History of The Arabs, Terj. R. Cecep Lukman Yasin & Dedi Slamet Riyadi,
(Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2006), hal. 255.

2 Dewita Sekar Wangi dan M Mujab, “Masa Keemasan Dinasti Abbasiyah (Perkembangan
Ilmu Pengetahuan, Politik, Ekonomi dan Sosial Budaya)”, Tsaqofah & Tarikh, Vol. 8, No. 1, Juni
2023, hal. 14.

% Nunzairina, “Dinasti Abbasiyah: Kemajuan Peradaban Islam, Pendidikan, dan Kebangkitan
Kaum Intelektual,” JUSPI (Jurnal Sejarah Peradaban Islam) 3, no. 2, 5 Januari 2020, hal. 94.

4 A Najili Aminullah, “Dinasti Bani Abassiyah, Politik, Peradaban Dan Intelektual,” Geneologi
PAI: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 3, no. 2 (Januari 2016): hal. 18.
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mendapatkan beban pajak yang lebih tinggi dibanding kaum Arab.
Ketidakpuasan ini yang membawa mereka untuk mendukung revolusi yang
dilakukan oleh Bani Abbasiyah.

Kekuasaan Daulah Abbasiyah yang berlangsung mulai tahun 750 M
sampai 1258 M dibagi menjadi lima periode. Periode pengaruh Persia pertama,
pengaruh Turki pertama, pengaruh Persia kedua, pengaruh Turki kedua dan
masa kemunduran.® Sejarah mencatat Dinasti Abbasiyah berhasil menorehkan
kejayaannya pada periode awal atau periode pengaruh Persia pertama.
Abbasiyah berhasil mencapai masa kegemilangan melampaui kerajaan-
kerajaan besar yang ada pada zaman tersebut.

Kejayaan Daulah Abbasiyah dapat dilihat pada kemakmuran masyarakat
dan perkembangan ilmu pengetahuan yang sangat pesat. Gerakan
penerjemahan buku asing ke Bahasa Arab yang sangat gencar dilakukan
menjadi salah satu indikator unggulnya Daulah Abbasiyah. Pemerintah
menggaji para penerjemah dengan bayaran yang tinggi. Bahkan khalifah
menggaji penerjemah dengan emas seberat buku yang telah diterjemahkan.’
Dalam penerapan sistem upah bagi penerjemah di atas, tentu tidak akan dapat
terlaksana apabila pemerintah tidak memiliki kekuatan dan kestabilan ekonomi

yang baik. Kegemilangan yang diraih Daulah Abbasiyah tentu tidak lepas dari

5 A. Najili Aminullah, “Dinasti Abbasiyah, Politik, Peradaban dan Intelektual”, GENEOLOGI
PAI: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 3, No. 02, Desember 2016, hal. 20.

6 Ira M Lapidus, Sejarah Sosial Ummat Islam, Bagian Kesatu (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1999).

7 Abdul Komar, “Baitul Hikmah Sebagai Pusat Peradaban Islam Pada Masa Dinasti
‘Abbasiyah”. Jurnal Pemikiran dan Peradaban Islam, Vol. 5, No. 1, hal. 207



peran tokoh pemimpin yang mampu membawa Abbasiyah menuju masa
emasnya.

Pada pertengahan abad ke-8 M, empat khalifah awal memainkan peran
sentral dalam proses urbanisasi dan pembangunan Baghdad sebagai pusat
kekuasaan sekaligus peradaban. Empat khalifah tersebut ialah Abu Ja’far Al-
Mansur (754-775 M), Al-Mahdi (775-785 M), Al-Hadi (785-786 M), dan
Harun Al Rasyid (786-809 M).

Abu Ja’far Al Mansur khalifah kedua Abbasiyah yang meneruskan
kekuasaan saudaranya yakni Abu Abbas As Saffah yang menjabat hanya
selama empat tahun, memiliki peranan penting dalam urbanisasi Kota
Baghdad.® Pada masa awal pemerintahannya, ia menggunakan kekuasaannya
dengan tangan besi untuk menjaga stabilitas politik negara. la tak segan
menyingkirkan orang yang berpotensi menjadi lawan politiknya. Di antaranya
adalah Abdullah bin Ali dan Shalih bin Ali yang tidak lain adalah paman Al
Mansur sendiri yang sebelumnya ditugaskan menjadi Gubernur di Syria dan
Mesir. Al Mansur mengeksekusi mereka melalui tangan panglimanya yakni
Abu Muslim Al Khurasani. Pada tahun 755 M, Al Mansur menghukum mati
Abu Muslim al-Khurasani karena dikhawatirkan menjadi pesaing baginya.®

Khalifah Abu Ja’far Al Mansur merupakan seorang pemimpin yang

cerdik. la menjadi tokoh sentral yang membangun pondasi kemajuan

8 Nunzairina, “Dinasti Abbasiyah: Kemajuan Peradaban Islam, Pendidikan Dan Kebangkitan
Kaum Intelektual”, JUSPI (Jurnal Sejarah Peradab Islam), Vol. 3, No. 02 (2020), hal. 94.

9 A. Najili Aminullah, “Dinasti Bani Abassiyah, Politik, Peradaban Dan Intelektual”, Genologi
PAI: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 3, No. 2 (2016), hal. 21.



peradaban Daulah Abbasiyah. Pada masa awal pemerintahannya Al Mansur
mengambil langkah perubahan yang membawa Daulah Abbasiyah menjadi
negara adidaya di masa mendatang. Langkah besar yang dilakukan oleh Al
Mansur yaitu pemindahan Ibukota negara yang sebelumnya berada di
Hasyimiyah, kemudian di pindahkan ke Baghdad, dekat dengan mantan ibu
kota Persia Ctesiphon.

Al Mansur membuat tradisi baru dengan mengangkat seorang wazir yang
membawahi departemen.!® Jawatan pos yang pada masa Bani Umayyah hanya
bertugas mengantar surat, pada masa Al Mansur memiliki tugas lain yakni
menghimpun berbagai informasi dari daerah-daerah sehingga administrasi
berjalan dengan lancar. Selain itu, direktur pos juga memiliki tugas untuk
melaporkan perilaku para gubernur di daerah kepada Khalifah.!

Daulah Abbasiyah sangat memegang kuat falsafah guna mewujudkan
pemerataan kemakmuran di masyarakat. Untuk mewujudkan hal tersebut maka
pembangunan ekonomi dilakukan dengan sangat serius. Di tengah pergolakan
kerajaan yang baru saja lahir, ia berhasil membangun perekonomian yang baik
dengan meletakkan dasar politik dan ekonomi Abbasiyah yang menjadi modal
untuk menjadi negara adidaya di kemudian hari. Atas prestasi tersebut Khalifah

Abu Ja’far Al Mansur dianggap sebagai pendiri kedua Daulah Abbasiyah.!?

10

1 Abdul Syukur Al-Azizi, Sejarah terlengkap peradaban Islam / Abdul Syukur Al-Azizi
(Yogyakarta : Noktah, 2017), hal. 183.

12 Meriyati, “Perkembangan Ekonomi Islam Pada Masa Daulah Abbasiyah,” Islamic Banking:
Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Perbankan Syariah 4, no. 1, 14 Agustus 2018, hal. 47.



Program pemindahan ibukota yang dilakukan oleh Al Mansur merupakan
langkah awal urbanisasi di wilayah tersebut. Al Mansur merencanakan
Baghdad menjadi kota besar yang megah. Rencana ini kemudian dilanjutkan
oleh putranya Al Mahdi sampai ke Al Rasyid. Kota Baghdad dibangun tidak
hanya sebagai kota pusat administratif, melainkan juga sebagai pusat ekonomi
dan intelektual terpenting di dunia.

Pembangunan Kota Baghdad bukan sekadar membangun fisik kota, tetapi
juga pengembangan/transformasi sosial, politik dan intelektual Daulah
Abbasiyah. Keempat khalifah ini memiliki fokus pengembangan yang
berkesinambungan secara bertahap. Mulai dari pembangunan infrastruktur
kota, penguatan institusi dan kebijakan serta pengembangan masyarakat
melalui program pendidikan. Pada periode tersebut bisa disaksikan
pembangunan pasar sebagai pusat ekonomi, peningkatan pendapatan negara
melalui kebijakan yang efektif, pembangunan infrastruktur yang menunjang
perdagangan dan pengembangan institusi pendidikan.

Penelitian ini menjadi penting karena penelitian mengenai Baghdad
biasanya hanya berfokus pada satu khalifah. Kebanyakan penelitian hanya
membahas masa keemasan Baghdad yang berfokus hanya pada satu periode
khalifah. Sehingga terkesan bahwa kegemilangan Baghdad hanya dicapai oleh
satu khalifah tertentu.

Proses panjang dari pembangunan Baghdad menjadi hal yang menarik dari
penelitian ini. Bahwa pembangunan atau urbanisasi Kota Baghdad bukan

sebagai karya tunggal dari seorang khalifah. Tapi merupakan hasil karya



pembangunan yang berkelanjutan mulai dari pembentukan pondasi, masuk ke
fase stabilisasi sampai akhirnya mencapai puncak kejayaan. Penelitian ini
menambal celah penulisan sejarah yang pada umumnya hanya berfokus pada
satu tokoh.
B. Batasan dan Rumusan Masalah

Sebagaimana yang sudah diuraikan pada latar belakang masalah,
penelitian ini membahas mengenai Urbanisasi Kota Baghdad Abad ke 8 M
(754 — 809 M). Objek penelitian ini dibatasi pada proses urbanisasi Kota
Baghdad. Waktu penelitian juga dibatas dimulai dari tahun 754 M - 809 M.
Tahun 754 M adalah masa Al Mansur mulai menjabat sebagai Khalifah Dinasti
Abbasiyah. Tahun 809 M adalah masa berakhirnya jabatan Khalifah Harun Al
Rasyid. Agar penelitian ini lebih terfokus dengan pembahasan intinya, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kondisi Abbasiyah sebelum urbanisasi Kota Baghdad?
2. Bagaimana kondisi sosial politik Abbasiyah pada abad ke 8 M?
3. Bagaimana proses urbanisasi Kota Baghdad Abad ke 8M?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sebuah penelitian tentu mengacu kepada hasil yang nanti dapat
memberikan sumbangsih terhadap ilmu pengetahuan maupun kehidupan
sehari-hari. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Menjelaskan kondisi Abbasiyah sebelum urbanisasi Kota Baghdad.

2. Menjelaskan kondisi sosial politik Abbasiyah pada abad ke-8 M.



3. Menjelaskan proses urbanisasi Baghdad dan pertumbuhan ekonomi
Abbasiyah.
Kegunaan penelitian ini antara lain

1. Menambah wawasan pembaca tentang Dinasti Abbasiyah

2. Menambah khazanah keilmuan Islam tentang Dinasti Abbasiyah

3. Menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya.

D. Tinjauan Pustaka

Setelah peneliti melakukan telaah tehadap beberapa penelitian
sebelumnya, peneliti menemukan beberapa penelitian yang memiliki
keterkaitan dengan peneleitian ini.

Pertama, Skripsi berjudul Kebijakan Politik Khalifah Abu Ja’far Al-
Manshur Pada Dinasti Abbasiyah Tahun 754-775 M. karya Linda Wati,
Fakultas Adab & Illmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga (2021). Penelitian ini
membahas kekuasaan Al Mansur yang berlangsung selama 22 tahun. Terdapat
banyak perkembangan yang dilakukan oleh Al Mansur selama ia menjabat.
Penelitian ini berfokus kebijakan politik Khalifah Al Mansur yang memiliki
dampak situasi politik Abbasiyah.

Kedua, Skripsi dengan judul Sistem Ketatanegaraan Khalifah Abu Ja’far
Al-Manshur Pada Masa Khilafah Abbasiyah Menurut Teori Ibnu Khaldun
Tentang Kekuasaan, karya Ibrahim Taufig Hidayatullah, Fakultas Syariah &
Hukum, UIN Sunan Kalijaga (2020). Penelitian ini berfokus pada bagaimana
sistem tata negara yang dijalankan pada masa Khalifah Al Mansur dan

kaitannya dengan teori kekuasaan yang dikemukakan oleh Ibnu Khaldun.



Ketiga, artikel dalam jurnal yang berjudul “Menelisik Kebijakan Fiskal di
Masa Kejayaan Islam: Studi Dinasti Umayyah dan Abbasiyah.”*® Pada artikel
ini penulis menjelaskan kebijakan-kebijakan ekonomi terutama pad kebijakan
fiscal di masa Dinasti Umayyah dan juga Abbasiyah. Tulisan ini cukup lengkap
membahas mengenai strategi dari beberapa khalifah dalam membangun
ekonomi negara.

Keempat, artikel dalam jurnal yang berjudul “Perkembangan Ekonomi
Islam Pada Masa Daulah Abbasiyah”.'* Artikel ini menjabarkan bagaimana
Khalifah Abbasiyah mengembangkan perekonomian. Namun, tulisan ini tidak
benar-benar focus membahas ekonomi. Tulisan ini juga menerangkan
pencapaian peradaban yang diraih pada masa awal-awal Abbasiyah sampai era
Khalifah Al Ma’mun.

Kelima, artikel jurnal yang berjudul “Perkembangan Ekonomi dan
Administrasi Pada Masa Bani Umayyah Dan Bani Abbasiyah”.®> Pada tulisan
ini, membahas cukup dalam terkait perkembangan ekonomi dari masing-
masing dinasti. Terdapat rangkuman dari berbagai kebijakan-kebijakan politik

dan ekonomi dari khalifah-khalifah yang tersohor dari masing-masing dinasti.

13 lan Rakhmawan Suherli, Sofian Al Hakim, Elfan Fanhas Fatwa Khomaeny, Aip Syarifudin,
“Menelisik Kebijakan Fiskal di Masa Kejayaan Islam: Studi Dinasti Umayyah dan Abbasiyah”,
SYARIKAT: Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah, Vol. 6, No. 1, Juni 2023, hal. 148-158.

“Meriyati, M, “Perkembangan Ekonomi Islam Pada Masa Daulah Abbasiyah”. Islamic
Banking : Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan Perbankan Syariah, Vol. 4, No. 1, Agustus 2018,
hal. 45-56.

15 Emi Hariyanti, Kholid Mawardi, Perkembangan Ekonomi Dan Administrasi Pemerintahan
Masa Dinasti Umayyah, Journal on Education, Vol 06, No. 01, September-Desember 2023, hal.
1762-1773.



Selain perkembangan ekonomi, tulisan ini juga membahas mengenai
perkembangan administrasi kenegaraan dari Dinasti Umayyah dan Abbasiyah.

Keenam, skripsi yang berjudul Kota Baghdad Sebagai Central Peradaban
Islam Pada Masa Dinasti Abbasiyah. skripsi ini membahas bagaimana
Baghdad memiliki peran sebagai pusat peradaban Abbasiyah. Sedikit di
ceritakan mengenai sejarah pembangunan Baghdad dari sebelum menjadi
Ibukota Abbasiyah, sampai dipilih Al Mansur sebagai Ibukota yang strategis
bagi Kekhalifahan Abbasiyah. Tulisan ini tidak membahas secara utuh
perkembangan Baghdad, tapi hanya membahas Baghdad sebagai pusat ilmu
pengetahuan.

Ketujuh, buku karya Ali Muhammad Ash-Shallabi yang diterjemahkan
oleh Imam Fauji berjudul Sejarah Daulah Umawiyah & Abbasiyah, Jakarta
Timur, Ummul Qura, 2016. Buku ini berisi tentang Sejarah Bani Umayyah dan
Bani Abbasiyah dari mulai berdirinya sampai masa keruntuhannya. Persamaan
buku ini dengan penelitian ini ialah sama-sama membahas sejarah dinasti
Abbasiyah. Perbedaannya ialah buku ini hanya membahas secara singkat dari
masing-masing khalifah pada masa Dinasti Umayyah dan Dinasti Abbasiyah.
Sedangkan penelitian ini terfokus kepada pembangunan Baghdad menjadi kota
Urban dan terbatas sampai masa Al Rasyid.

Kedelapan, buku karya M. Abdul Karim yang berjudul Sejarah Pemikiran
dan Peradaban Islam, Yogyakarta, Bagaskara Yogyakarta, 2017. Buku ini
berisi tentang perjalanan pemikiran dan peradaban Islam dari masa Nabi

Muhammad SAW. hingga masa modern. Persamaan dengan penelitian ini
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adalah, sama-sama membahas mengenai peradaban Islam yang di dalamnya
juga termasuk peradaban pada masa Dinasti Abbasiyah. Perbedaan dengan
penelitian ini ialah, buku tersebut mengulas secara umum peradaban dari
masing-masing periode. Sedangkan penelitian ini fokus membahas Urbanisasi
Baghdad sampai pada masa Harun Al Rasyid.

E. Landasan Teori

Untuk memahami masalah dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan sosio-politik. Pendekatan sosiologi digunakan untuk mengetahui
tindakan-tindakan social yang dilakukan oleh manusia yang memiliki pengaruh
terhadap masyarakat (Weber).1® Pada penelitian ini, pendekatan sosiologi
berfungsi untuk menganalisis kegiatan atau aktivitas ekonomi pada masa
Dinasti Abbasiyah. Pendekatan politik pada penelitian ini digunakan untuk
mengetahui situasi politik dan kebijakan khalifah dalam pembangunan
ekonomi.

Penelitian ini menganalisis Urbanisasi Kota Baghdad. Oleh karena itu
konsep ialah konsep Urbanisasi. Dalam kamus besar bahasa Indonesia
urbanisasi diartikan sebagai perpindahan penduduk secara berduyun-duyun
dari desa (kota kecil, daerah) ke kota besar.!” Sementara menurut Lewis
Mumford dalam buku The City in History: It’s Origin, Its Transformations,

and Its Prospect, ia mengemukakan bahwa urbanisasi adalah proses adanya

16 Cynthia Paramitha, “Sosiologi Politik: Pengertian, Konsep dan Contoh,” Deepublish Store
(blog), 28 Agustus 2023, https://deepublishstore.com/blog/materi/sosiologi-
politik/#3_Pengertian_Sosiologi_Politik.

7 religiositas. 2016. Pada KBBI Daring. Diambil 21 Agu 2025, dari
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/urbanisasi
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pergeseran dari kelompok masyarakat yang pada mulanya berorientasi pada
bidang pertanian dan juga pedesaan menjadi masyarakat yang berfokus dengan
kegiatan industri dan perkotaan, yang mana kota berfungsi sebagai pusat dari
inovasi, ekonomi dan juga kebudayaan.® Dari definisi urbanisasi di atas sangat
relevan dengan penelitian ini yang mengkaji lebih dalam tentang urbanisasi
Kota Baghdad yang memberikan pengaruh terhadap perekonomian negara.
Beberapa ciri urbanisasi menurut Mumford di antaranya ialah:

1. Terciptanya pusat inovasi dan kreativitas;

2. Konsentrasi dan diversifikasi kegiatan ekonomi;

3. Perubahan struktur sosial;

4. Peningkatan interaksi sosial dan

5. Pembangunan infrastruktur.

Mumford berpendapat bahwasanya urbanisasi tidak sebatas fenomena
fisik, melainkan proses sosial dan budaya yang sangat kompleks yang
berpengaruh pada semua aspek kehidupan masyarakat.®

Urbanisasi kota Baghdad menjadi pemicu pertumbuhan ekonomi
Abbasiyah, karena pembangunan Baghdad menjadi Ibukota oleh Khalifah Al
Mansur memenuhi Kriteria urbanisasi dari Mumford. Jika kita mengacu kepada
kriteria atau ciri urbanisasi di atas, maka teori ini tepat mengatakan bahwa
urbanisasi memberikan dampak pada pertumbuhan ekonomi. Pembangunan

infrastruktur, pengelolaan sumber daya, kota sebagai pusat inovasi, perubahan

18 | ewis Mumford, The City in History: Its Origin, Its Transformations, and Its Prospects,
(New York: Harcourt, Brace & World, 1961), hal. 193.
19 1bid, hal. 201.
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struktur sosial dan peningkatan interaksi sosial merupakan instrumen yang
dapat menunjang roda perekonomian dan memberikan dampak positif
pertumbuhan ekonomi sebagai akibat dari urbanisasi.
F. Metode Penelitian
Penelitian sejarah membuat metode penelitian sejarah menjadi hal yang
sangat penting dan harus ada. Mengutip perkataan Gilbert J. Garraghan dalam
buku Metodologi Penelitian Sejarah Islam karya Dudung Abdurrahman,
Gilbert mengatakan bahwa “metode penelitian sejarah adalah seperangkat
aturan dan prinsip sistematis untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah
secara efektif, menilainya secara kritis, dan mengajukan sintesa dari hasil-
hasil yang dicapai dalam bentuk tertulis”.?® Metode penelitian sejarah sendiri
terdiri dari empat tahapan yaitu
1. Heuristik
Heuristik merupakan langkah awal penelitian sejarah yakni
pengumpulan sumber baik berupa catatan sejarah, sumber lisan maupun
fakta-fakta lain yang mampu menggambarkan kejadian yang akan diteliti.
Data yang dikumpulkan bisa berupa sumber primer maupun sekunder.
Sumber primer bisa berasal dari pelaku sejarah atau saksi sejarah itu
sendiri. Sedangkan sekunder tidak langsung bisa berupa catatan yang
dituliskan oleh bukan pelaku sejarah atau cerita dari perantara pelaku

sejarah.

20 Dudung Abdurrahman, Metodologi penelitian sejarah Islam, Cetakan Pertama (Y ogyakarta:
Ombak, t.t.), hal. 100.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber tertulis. Peneliti
mengumpulkan sumber sejarah yang berhubungan dengan Dinasti
Abbasiyah, khususnya mengenai masa pemerintahan Khalifah Al Mansur
sampai Al Rasyid. Peneliti melakukan pengumpulan sumber dengan studi
kepustakaan. Peneliti melakukan penelusuran sumber ke perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga, beberapa perpustakaan di DIY dan perpustakaan
daring. Peneliti menggunakan sumber primer dalam buku Tarikh Madinat
as-Salam yang menggunakan alat bantu google penerjemah untuk
mengalihbahasakan  karya tersebut. Sumber sekunder peneliti
menggunakan beberapa karya seperti Tarikh At Thabari versi terjemahan
berbahasa Inggris dan berbahasa Indonesia yang membahas mengenai
sejarah Abbasiyah. Kemudian ada Tarikh Khulafa’ karya Imam Suyuthi
yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indoensia, buku karya Ali
Muhammad Ash Shallabi yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
berjudul Sejarah Daulah Umawiyah & Abbasiyah. Serta beberapa artikel
jurnal yang menguatkan isi penelitian.

Verifikasi

Setelah mengumpulkan sumber, peneliti perlu mengolah sumber
tersebut ke tahapan selanjutnya yaitu kritik sumber/verifikasi. Dalam
menguji sumber yang sudah di dapatkan, ada dua acara yang harus
dilakukan yaitu kritik intern dan kritik ekstern. Kritik intern digunakan
untuk memverifikasi ke ontentikan sebuah sumber dengan cara

membandingkan sumber yang satu dengan sumber yang lain. Kritik
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ekstern dilakukan dengan mencocokkan bahasa, gaya tulisan, dan lain-
lain.

Sumber tertulis yang peneliti dapatkan peneliti bandingkan dengan
sumber lainnya baik dari isi maupun data di dalamnya. Dalam penelitian
ini peneliti membandingkan beberapa sumber seperti karya dari At
Thabari, Imam Suyuthi dan Ali Muhammad Ash Shallabi dengan sumber
lainnya yang peneliti dapatkan selama masa penelitian.

Interpretasi

Interpretasi atau penafsiran dilakukan terhadap data yang sudah
diverifikasi. Interpretasi dibagi menjadi dua macam yaitu analisis atau
menguraikan dan sintesis atau menyatukan. Pada tahap ini peneliti
menganalisis dan menguraikan sumber-sumber yang telah melalui tahap
verifikasi lalu menyatukan semua informasi yang berasal dari beberapa
sumber menjadi satu.

Historiografi

Historiografi adalah cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil
dari penelitian sejarah yang dilakukan menjadi sebuah tulisan sejarah yang
berdasarkan fakta-fakta dan data yang telah dianalisis. Metode penelitian
historiografi ini juga bersifat kronologis, karena akan mencakup isi
dari tahap awal hingga akhir atau hasil penelitian. Pada tahap inilah
peneliti menulis hasil penelitian ke dalam bentuk tulisan setelah melalui

berbagai tahapan. Peneliti menggunakan seluruh data yang telah di
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interpretasi dan membuatnya menjadi tulisan sejarah yang bersifat

kronologis.

G. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini memiliki hasil yang optimal dan lebih mudah untuk
dipahami, maka penulis menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut

Bab | sebagai pendahuluan yang memaparkan secara umum mengenai
latar belakang penelitian ini dibuat. Bab 1 sendiri di dalamnya memuat latar
belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab 1l membahas mengenai kondisi Abbsiyah sebelum urbanisasi Kota
Baghdad. Pembahasan ini ditulis untuk mengetahui gambaran Abbasiyah dari
segi politik dan sosial sebelum proses urbanisasi dilakukan oleh Khalifah Al
Mansur. Hal ini berguna untuk menjadi pembanding kondisi negara dari
sebelum proses urbanisasi dan pasca urbanisasi Baghdad.

Bab 111 membahas mengenai kondisi sosial politik pada masa Khalifah Al
Mansur sampai Khalifah Harun Al Rasyid. Pembahasan mengenai gambaran
kondisi sosial dan politik pada masa tersebut berguna untuk mengetahui
bagaimana gaya kepemimpinan dari tiap-tiap khalifah dan situasi seperti apa
yang di hadapi oleh khalifah-khalifah tersebut.

Bab IV membahas mengenai proses urbanisasi Kota Baghdad dan

pertumbuhan ekonomi Abbasiyah. Pada bab ini akan menguraikan bagaimana
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proses Al Mansur sampai Harun Al Rasyid membangun Kota Baghdad menjadi
pusat peradaban Abbasiya.

Bab V, merupakan bab terakhir dari penelitian ini. Bab ini berisi penutup
yang mencakup kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah jawaban atas
rumusan masalah dan isi pokok dalam penelitian. Sedangkan saran adalah hal-
hal yang belum dijelaskan dalam penelitian ini dan ditunjukan untuk peneliti

selanjutnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Proses urbanisasi sebuah kota adalah sebuah perjalanan panjang yang
memerlukan kesinambungan visi, kebijakan, dan kepemimpinan. Dalam
konteks penelitian ini, pembangunan kota Baghdad tidak berlangsung secara
instan, melainkan melalui proses panjang yang berlangsung slama kurang lebih
lima dekade, yakni sejak masa pemerintahan Khalifah al-Mansur (754) sang
konseptor kota Baghdad hingga mencapai puncaknya pada masa Harus al-
Rasyid (809). Setiap khalifah pada rentang periode ini memberikan kontribusi
yang berbeda namun saling melengkapi dalam membangun Baghdad sebagai
pusat kekuasaan dan peradaban Islam. Urbanisasi Baghdad ini mencerminkan
bagaimana strategi politik, pembangunan ekonomi serta penguatan sosial
budaya dapat dijalankan secara berkelanjutan untuk mewujudkan kota
metropolitan yang kompleks dan maju.

Adapun berdasarkan pembahasan dalam bab-bab sebelumnya mengenai
proses urbanisasi kota Baghdad pada abad ke-8 dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

Pertama, kondisi Dinasti Abbasiyah sebelum dimulainya proses urbanisasi
Baghdad masih berada dalam fase transisi dan konsolidasi politik. Sebagai
negara yang baru berdiri, Abbasiyah menghadapi berbagai tantangan, termasuk
pemberontakan internal, konflik legitimasi, serta kebutuhan untuk memisahkan

diri dari warisan administrasi Umayyah. Dalam situasi ini, Khalifah al-Mansur

82
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memegang peranan penting dengan memilih lokasi ibu kota baru yang strategis
dan aman, yakni Baghdad. Keputusan ini menjadi titik awal dari proses
urbanisasi yang sistematis dan terencana.

Kedua, dinamika sosial-politik Abbasiyah sepanjang abad ke-8 M
menunjukkan bahwa stabilitas negara dibangun secara bertahap melalui
reformasi kelembagaan dan penguatan sistem pemerintahan. Meskipun
pergolakan politik sempat mewarnai masa awal pemerintahan, para khalifah
berhasil menanggulangi berbagai tantangan tersebut. Al-Mansur memulai
reformasi birokrasi dan menciptakan sistem administrasi yang efisien. Al-
Mahdi melanjutkannya dengan memperkuat perekonomian negara melalui
pengembangan infrastruktur dan produktivitas pertanian. Al-Hadi tidak
memberikan kontribusi signifikan karena masa pemerintahannya singkat dan
diliputi konflik internal. Sementara itu, Harun al-Rasyid menekankan
pembangunan sumber daya manusia dan pengembangan ilmu pengetahuan
yang menjadikan Baghdad sebagai pusat intelektual dunia Islam.

Ketiga, proses urbanisasi Baghdad merupakan hasil dari kesinambungan
kebijakan dari satu pemerintahan ke pemerintahan berikutnya. Dimulai dengan
pembangunan fisik dan penguatan ekonomi oleh al-Mansur dan al-Mahdi,
urbanisasi kemudian berkembang ke arah transformasi sosial dan budaya pada
masa Harun al-Rasyid. Proses ini telah memenuhi seluruh indikator urbanisasi
sebagaimana dikemukakan oleh Lewis Mumford, yakni terciptanya pusat
inovasi, diversifikasi kegiatan ekonomi, perubahan struktur sosial, peningkatan

interaksi masyarakat, serta pembangunan infrastruktur yang mendukung
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kehidupan kota secara menyeluruh. Baghdad pada akhirnya bukan hanya
menjadi pusat pemerintahan Abbasiyah, tetapi juga simbol keberhasilan dunia
Islam dalam membangun kota modern yang bercorak peradaban.Saran
Penelitian ini bukan penelitian pertama yang membahas Baghdad sebagai
ibukota Abbasiyah. Sudah terdapat penelitian sebelumnya yang membahas
namun dengan aspek yang lain. Penelitian ini dibatasi oleh Urbanisasi Kota
Baghdad Abad ke-8. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa membahas aspek
lain seperti militer yang hanya disinggung sedikit dalam penelitian ini. Militer
Abbasiyah dapat diteliti lebih dalam mengenai peranannya dalam

mempertahankan dan memperluas wilayah Abbasiyah.

Saran

Penelitian ini bukan kajian pertama yang membahas Baghdad sebagai ibu
kota Dinasti Abbasiyah. Sejumlah penelitian terdahulu telah mengangkat tema
serupa, namun dengan fokus yang berbeda, seperti aspek keilmuan,
kebudayaan, maupun kedudukannya sebagai pusat peradaban Islam. Penelitian
ini secara khusus dibatasi pada kajian urbanisasi Kota Baghdad pada abad ke-
8 M, dengan menitikberatkan pada pembangunan infrastruktur, peran para
khalifah, serta dampaknya terhadap perkembangan ekonomi dan sosial.

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas
cakupan kajian ini dengan menyoroti aspek lain yang belum dibahas secara
mendalam, seperti militerisasi Abbasiyah. Peran militer dalam menjaga
stabilitas politik, mempertahankan wilayah, serta memperluas kekuasaan

Abbasiyah merupakan tema penting yang layak diteliti lebih jauh. Kajian
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tentang struktur militer, strategi pertahanan kota, hingga interaksi antara militer
dan sipil dalam kehidupan urban Baghdad akan memberikan pemahaman yang

lebih menyeluruh tentang dinamika kekhalifahan Islam pada masa klasik.
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